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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of aesthetics and product quality on consumer
purchasing decisions in cakeshops. The background is the importance of these two factors in
attracting consumers, especially in the digital era influenced by social media. The problem gap
found is the lack of research that measures the impact of aesthetics and product quality in the
context of the Indonesian pastry market. The formulation of the problem proposed is how much
influence aesthetics and product quality have on consumer purchasing decisions. This research
uses quantitative method with questionnaire survey to 400 respondents in Batam City. The
results showed that product aesthetics had a significant effect on purchasing decisions with a
coefficient of 0.492, while product quality also had a positive effect with a coefficient of 0.260.
The R-Square of 0.424 indicates that these two factors can explain 42.4% of the variation in
consumer purchasing decisions. Based on these findings, it is recommended that cakeshops
focus on improving product aesthetics and quality as a strategy to attract consumers and
increase purchase decisions.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh estetika dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian konsumen di cake shop. Latar belakangnya adalah pentingnya kedua
faktor tersebut dalam menarik minat konsumen, terlebih di era digital yang dipengaruhi oleh
media sosial. Gap masalah yang ditemukan adalah minimnya penelitian yang mengukur
dampak estetika dan kualitas produk dalam konteks pasar pastry Indonesia. Rumusan masalah
yang diajukan adalah seberapa besar pengaruh estetika dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konsumen. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei kuesioner
kepada 400 responden di Kota Batam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa estetika produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan koefisien 0.492, sedangkan
kualitas produk juga berpengaruh positif dengan koefisien 0.260. R-Square 0.424
mengindikasikan bahwa kedua faktor ini dapat menjelaskan 42,4% variasi dalam keputusan
pembelian konsumen. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar cake shop fokus pada
peningkatan estetika dan kualitas produk sebagai strategi untuk menarik konsumen dan
meningkatkan keputusan pembelian.

Kata Kunci: Estetika, Kualitas, Keputusan Pembelian, Produk Pastry, Cake Shop,
Konsumen
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PENDAHULUAN akan lemak, yang kemudian dipanggang
Cake shop atau toko kue adalah toko untuk menghasilkan tekstur renyah di

yang secara khusus menjual berbagai jenis bagian luar dan lembut di bagian dalam.

produk kue kering, kue basah, dan pastry. Produk-produk yang dijual di cake shop

Pastry merujuk pada produk yang dibuat
dengan menggunakan adonan yang kaya
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sangat bervariasi, termasuk croissant,
éclair, puff pastry, tart dan berbagai kue
lainnya (Singapurwa et al., 2022).
Kehadiran cake shop di perkotaan
merupakan pemandangan umum dan
bagian dari gaya hidup konsumen masa
kini. Perkembangan industri  pastry
dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai
dari tumbuhnya jajanan hingga pengaruh
media sosial yang pesat dalam
menyebarkan informasi mengenai produk
makanan (Haristiatin et al., 2021). Konsep
cake shop merupakan bagian dari
kehidupan sosial perkotaan yang diterima

secara luas sebagai tempat bertemu,
berinteraksi  sosial, dan membangun
komunitas, kini tidak hanya memenuhi

kebutuhan pribadi namun juga memberikan
pengalaman sosial dan pengalaman visual
bagi pelanggan (Ferreira et al., 2021). Kini
cake shop menjadi tempat yang menarik
bagi konsumen yang menginginkan produk
kue yang tidak hanya lezat, tetapi juga
memiliki tampilan yang estetik.

Daya tarik estetika suatu produk
menjadi salah satu faktor penting dalam
keputusan pembelian, terutama di kalangan
Gen Z vyang sangat dipengaruhi oleh
estetika (Karunia & Ardiansyah, 2024). In
China, for instance, social legitimacy is
closely tied to self-esteem, driving
individuals to make impulsive purchases to
maintain their social standing. The Fear of
Missing Out (FOMO) is another critical
factor, as highlighted. The anxiety of being
excluded from group activities or missing
out on shared experiences prompts
individuals to make impulsive purchases,
such as concert tickets, to align with their
social circles. Pada era modern, terutama di
kalangan Gen Z, munculnya kemungkinan
kehilangan peluang, seperti penjualan
dengan waktu terbatas, produk eksklusif
dengan jumlah terbatas, atau barang yang
sedang tren, dapat memicu rasa urgensi dan
kecemasan. Fenomena ini dikenal sebagai
Fear of Missing Out (FoMO) sebuah
konsep yang sering digunakan dalam
kehidupan  sehari-hari, terutama di
kalangan  generasi  milenial,  yang

mendorong konsumen untuk berpartisipasi
atau memiliki suatu produk agar tidak
merasa tertinggal dari tren atau kesempatan
tertentu (Mukti et al., 2024). Generasi ini
lebih menyukai tempat yang instagramable
terlebin pada produknya yang terlihat
aesthetic untuk difoto dan diunggah ke
media sosial, sehingga cake shop bukan
hanya menjadi tempat membeli kue, namun
juga menjadi tempat bersosialisasi dan
berbagi pengalaman (Ramadhan & Rosyad,
n.d.).

Disisi lain, kehidupan masyarakat
semakin modern dan praktis yang
mengutamakan kemudahan, keunikan, dan
kenikmatan ~ dalam  dunia  kuliner
mendorong  berkembangnya  industri
kuliner (Lu et al., 2020). Saat ini konsumen
lebih menyukai produk yang mahal dari
segi bahan baku, proses pembuatan, dan
penyajiannya. Meningkatnya pendapatan
dan daya beli masyarakat, terutama di
kalangan kelas menengah atas,
memberikan peluang bagi cake shop untuk
menawarkan produk berkualitas tinggi
dengan harga yang kompetitif (Gupta et al.,
2021). Cake shop harus mampu memberi
pengalaman unik melalui produk kue
dengan tampilan yang elegan dan cita rasa
yang unik, sehingga dapat menarik
perhatian  pelanggan yang mencari
pengalaman bersantap yang berbeda (Aji et
al., 2023).

Namun, ditengah peluang yang besar,
pelaku bisnis cake shop juga dihadapkan
pada tantangan yang tidak signifikan.
Persaingan di industri kuliner, khususnya di
sektor pastry, semakin ketat dan terdapat
cake shop baru yang bermunculan, masing-
masing dengan inovasi produk dan strategi
pemasaran Yyang berbeda (Fathiyah &
Nuvriasari, 2024). Salah satu kunci utama
untuk bertahan dan bersaing diindustri ini
adalah dengan menawarkan produk yang
tidak hanya enak, tetapi juga memiliki
keunikan dari segi tampilan dan
pengalaman konsumen (Arwini, 2021).
Estetika produk pastry yang menarik secara
visual menjadi elemen yang sangat penting
dalam industri bisnis cake shop. Konsumen
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sering kali membuat keputusan pembelian
berdasarkan penampilan produk, terutama
di era media sosial berperan besar dalam
membentuk opini dan selera masyarakat
(Arif, 2017). Inovasi dalam rasa, tekstur,
dan dekorasi produk pastry menjadi
kombinasi penting untuk membedakan satu
cake shop dengan yang lainnya.

Di perkotaan, produk pastry yang
indah, dihias dengan rapi, dan
dipresentasikan di etalase yang menarik
dengan baik cenderung lebih sering
dibagikan di media sosial, sehingga
meningkatkan exposure bisnis cake shop
secara organik (Corona et al., 2020).
Penelitian menunjukkan bahwa tampilan
visual yang menarik dapat membangkitkan
keinginan konsumen untuk membeli,
bahkan sebelum mereka merasakan produk
tersebut. Oleh karena itu, pelaku bisnis
pastry harus mampu menyajikan produk
yang tidak hanya enak, tetapi juga mampu
menggugah selera secara visual (Kpossa &
Lick, 2020). Desain visual yang menarik
menjadi salah satu alat pemasaran yang
sangat efektif untuk menarik perhatian
konsumen, khususnya di kalangan anak
muda yang sering memanfaatkan media
sosial untuk mencari inspirasi makanan
(Firmansyah et al., n.d.). Kesenjangan yang
muncul adalah kurangnya penelitian yang
mengintegrasikan kedua faktor tersebut,
yaitu estetika produk dan kualitas produk,

dalam satu kerangka untuk melihat
bagaimana interaksi antara keduanya
mempengaruhi  keputusan  pembelian

konsumen di cake shop, sebagaimana
estetika produk dan kualitas produk mampu
memikat perhatian dan mengundang
pembelian dari konsumen. Tujuan dari
penelitian tentang keseimbangan antara
estetika produk dan kualitas produk.

Dari beberapa penelitian terdahulu
tentang keputusan pembelian, harga
menjadi pertimbangan dalam keputusan
pembelian. Menurut (Nador et al., 2020)
dalam menentukan harga tergantung para
pelaku pebisnis dengan
mempertimbangkan kualitas produk atau
jasa yang dijualnya, dan juga melihat

kemampuan masyarakat atau target pasar
yang akan dituju oleh para pelaku
pengusaha tersebut. Menurut (Milano et al.,
2021) promosi merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan oleh suatu perusahaan
untuk mengkomunikasikan keunggulan
suatu produk dan sebagai sarana untuk
mempengaruhi konsumen agar membeli
atau menggunakan jasa sesuai dengan
kebutuhannya. Konsep "aesthetic" atau
estetika visual Kkini menjadi salah satu
faktor utama yang memengaruhi keputusan
pembelian, terutama di kalangan generasi
milenial dan Gen Z. Tiktok has developed
as a popular culture among the public by
utilizing the sophistication of mass-copying
technology with the aim of making it faster
and easier to reach by the public without
any limitations of space and time. Media
sosial, seperti Instagram dan TikTok,
terutama TikTok yang menjadi platform
utama yang digunakan untuk
mempromosikan produk secara efektif
dengan memanfaatkan konten yang
menarik secara visual (Hariyanto, 2022).
Artinya promosi memiliki peran yang
penting dalam pemasaran suatu produk
agar konsumen tertarik dan membeli
produk tersebut. Adapun cara untuk
mempertahankan  loyalitas  konsumen
dengan menciptakan sesuatu yang berbeda,
yaitu memperhatikan suasana outlet.
Suasana outlet yang sesuai dengan selera
konsumen akan menjadi pertimbangan
konsumen sebelum memutuskan untuk
datang dan menikmati produk dan jasa yang
ditawarkan suatu outlet (Kasanah et al.,
2021). Selain harga, promosi, dan suasana
outlet, kualitas pelayanan juga merupakan
kunci yang sangat diperlukan bagi seorang
wirausaha, baik yang sedang merintis usaha
maupun sudah bertahun-tahun
berkecimpung di dunia bisnis (Susanti,
2023). Semakin tinggi kualitas layanan
yang diberikan, semakin besar dampaknya
terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini juga
berkontribusi pada penentuan kualitas dan
loyalitas yang lebih sesuai, mencerminkan
nilai yang ditawarkan oleh industri kuliner
kepada konsumennya (Hariyanto &
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Rukmandiana, 2017). Kualitas pelayanan
menjadi landasan utama dalam menentukan
tingkat kepuasan konsumen dimana
konsumen akan merasakan kehadirannya
jika dilayani dengan baik.

Dari beberapa penelitian diatas dapat
disimpulkan, penelitian pertama harga
menjadi faktor utama dalam
mempertimbangkan keputusan pembelian
oleh konsumen yang artinya jika menurut
konsumen harga tersebut sepadan, maka
konsumen akan membeli produk yang
dijual. Penelitian kedua, promosi sebagai
komunikasi pemasaran antara penjual dan
pembeli yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan penjualan dan
memperkenalkan produk yang dijual. Oleh
karena itu, suatu promosi hendaknya
dirancang agar-menarik dan informasi yang
disampaikan dapat mudah dipahami oleh
audiens. Penelitian ketiga, suasana outlet
sebagai bagian dari pengaruh keputusan
pembelian dan sebagai acuan loyalitas
konsumen yang terbilang untuk generasi
zaman sekarang, sangat menyukai outlet
yang instagramable dengan suasana yang
nyaman, bersih dan desain interior yang
aesthetic yang mampu memberi kepuasan
dan kesenangan tersendiri. Penelitian ke
empat, bahwa kunci utama dari loyalitas
pelanggan ialah  kualitas pelayanan.
Artinya, jika suatu outlet tersebut
merupakan outlet yang bagus dan produk
yang dijual adalah produk-produk yang
unggul, tetapi jika tidak disertai dengan
kualitas pelayanan yang baik, maka akan
memberi kesan bad experience bagi
konsumen yang mengunjungi. Kualitas
pelayanan yang baik akan berdampak pada
citra perusahaan. Penelitian yang akan
dilakukan  yaitu  “Tampilan  Produk
(Estetika) dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian” dengan judul
penelitian “Estetika dan Kualitas: Pengaruh
Dua Elemen Utama Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Pastry di Cake Shop™.

KAJIAN PUSTAKA
Purchase Decision

Keputusan pembelian adalah
membeli merek yang diinginkan, namun
ada dua tahap antara kebutuhan pembelian
dan pilihan pembelian yang masing-masing
mempunyai proses pengambilan keputusan
yang sama (Mustika Sari & Prihartono,
2021). Menurut (Emor et al., 2019)
keputusan pembelian ialah kemauan
konsumen untuk membeli suatu produk,
konsumen memutuskan produk mana yang
akan dibeli berdasarkan pengetahuannya
dan kemampuannya terhadap produk
tersebut. Keputusan pembelian melibatkan
banyak aspek, antara lain apa yang akan
dibeli, kapan membeli, di mana membeli,
merek atau model apa yang akan dibeli,
metode pembayaran apa yang digunakan,
dan berapa jumlah yang harus dibelanjakan
(Hanaysha, 2022). Sebelum mengambil
keputusan pembelian, konsumen harus
mempertimbangkan atribut suatu produk
seperti desain, warna, standar, kemasan dan
lain-lain, dan aspek lain seperti harga,

pelayanan dan kualitas (Learns &
Nainggolan, 2021). Oleh Kkarena itu,
keputusan pembelian dapat diartikan

sebagai serangkaian langkah yang diambil
konsumen sebelum melakukan pembelian.
Product Aesthetic

Estetika sebagai daya tarik visual
dari suatu produk, estetika merupakan
bagian penting dalam desain produk karena
dapat meningkatkan daya tarik visual suatu
produk yang meliputi desain, warna,
bentuk, tekstur/sentuhan dan keindahan
(Hankho et al., 2020). Menciptakan desain
yang baik dan menarik serta tema yang
beragam, maka sikap dan perilaku
pelanggan  dalam  berbelanja  akan
meningkat. Para pengusaha juga saling
bersaing untuk menghasilkan desain
produk yang memenuhi  kebutuhan
konsumen (Panji Ragatirta & Tiningrum,
2020). Mengingat karakteristik produk,
produk didesain menggunakan prinsip
desain estetika untuk mengatur dan
memposisikan elemen desain  visual
sebagai strategi komposisi yang terkenal
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untuk desain presentasi visual (Hu et al.,
2022). Keputusan untuk membeli produk
pastry tidak hanya didasarkan pada rasa
atau kualitas bahan, tetapi juga berdasarkan
bagaimana produk tersebut ditampilkan dan
mencakup berbagai aspek seperti warna,
bentuk dan dekorasi (Octarani et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa dalam desain
produk, elemen visual seperti bentuk,
warna dan dekorasi harus dirancang
menarik dan memberi kepercayaan bagi
konsumen.
Product Quality

Kualitas produk sangat penting untuk
pengendalian kualitas produk, terutama
pada industri pengolahan dan yang dapat
dijadikan sebagai acuan penyesuaian dalam
proses untuk menilai kualitas produk yang
sebenarnya (Ren et al., 2021). Kualitas
produk mengacu pada karakteristik suatu
produk atau jasa yang berperan dalam
memenuhi  kebutuhan pelanggan, baik
secara implisit maupun eksplisit disertai
dengan fasilitas makanan dan pelayanan
yang berkualitas juga harus bersih, tersaji
dengan baik dan bervariasi (Haryono et al.,
2022). Produk yang berkualitas adalah
produk yang secara efektif dan efisien dapat
memenuhi  keinginan dan  kebutuhan
konsumen sehingga memberikan
pengalaman pelanggan yang memuaskan
(Ningsih & Siagian, 2024). Kualitas produk
juga sebagai tingkat kualitas yang
diharapkan dan pengendalian variasi untuk
mencapai kualitas tersebut guna memenuhi
kebutuhan pelanggan akan kinerja, daya
tahan, fungsionalitas produk dan lain-lain
(Milano et al., 2021). Menciptakan produk
dengan kualitas yang baik sehingga
pelanggan dapat memperoleh manfaat dari
layanan berkualitas yang memenuhi
harapan mereka.
Pengaruh Antar Variabel
a. Pengaruh Product  Aesthetic

Terhadap Keputusan Pembelian

Estetika produk  mempengaruhi
keputusan  pembelian  konsumen
dengan cara mengarahkan

perhatiannya pada produk pastry.
Produk yang berpenampilan menarik

dan indah cenderung menimbulkan
kesan positif, sehingga mendorong

konsumen untuk melakukan
pembelian (Septiani & Nugroho,
2024). Estetika produk dapat

menambah nilai yang dirasakan pada
makanan yang dipanggang, Yyang
dapat mempengaruhi  keputusan
konsumen, terutama saat membeli
produk untuk acara atau hadiah
khusus (Theresia, 2024). Pelanggan
yang puas dengan kualitas produk
akan lebih besar kemungkinannya
untuk merekomendasikan produk
tersebut kepada orang lain atau
membeli kembali produk tersebut di
kemudian hari.

b.  Pengaruh Product Quality
Terhadap Keputusan Pembelian
Kualitas mengacu pada seluruh aspek
penawaran produk yang bermanfaat
bagi konsumen. Pelanggan melihat
kualitas dan daya tahan produk serta
dapat menggunakannya dalam jangka
waktu lama terkait produk pastry,
terutama yang berhubungan dengan
makanan, konsumen semakin
berfokus pada rasa dan bentuk, warna
dan kualitas produk (Widodo &
Yusiana, 2023). Oleh karena itu,
perusahaan harus mengambil langkah
untuk menghasilkan produk
berkualitas tinggi yang menjaga
kualitasnya agar produknya bagus
dibandingkan dengan kualitas produk
pesaingnya (Aghitsni & Busyra,
2022). Guna meningkatkan kualitas
produk yang berkualitas tinggi,
perusahaan harus berupaya untuk
meningkatkan dan  menciptakan
aktivitas baru terhadap kualitas

produk itu dalam  keputusan
pembelian calon konsumen.
Model Penelitian dan Perumuasan
Hipotesis

Berdasarkan model penelitian di atas,
maka model hipotesis penelitian yang telah
dirumuskan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Model/Framework Penelitian

H1: Estetika  produk  berpengaruh
signifikan  terhadap  keputusan
pembelian

H2: Kualitas produk berpengaruh
signifikan  terhadap  keputusan
pembelian

METODE PENELITIAN

Jenis Data
Penelitian ini  merupakan jenis

penelitian kuantitatif, pengaruh estetika
produk dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian konsumen di cake
shop.  Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  deskriptif untuk menguji
keabsahan hipotesis yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan data di lapangan,
dengan tujuan untuk mendeskripsikan
variabel-variabel (Mendur et al., 2021),
sehingga terdapat pengaruh relevan antara
estetika produk dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian konsumen di
cake shop.
Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah accidental
sampling (convenience sampling) prosedur
pengambilan sampel secara acak, semua
orang yang ditemui peneliti dapat dijadikan
sampel apabila orang tersebut  dapat
memberikan atau menjadi  sumber
informasi sesuai kriteria, pembeli atau
konsumen (Gunawan et al., 2021).
Menggunakan teknik uji validitas dan
reliabilitas adalah untuk menguji validitas
dan reliabilitas di antara para responden
secara khusus, para peneliti berusaha untuk
memastikan  bahwa kuesioner dapat

Hariyanto, et al.

diimplementasikan pada konsumen yang
mengunjungi cake shop (Rosita et al.,
2021). Adapun sasaran populasi dari
penelitian ini merupakan masyarakat dari
Kota Batam dan luar Kota Batam. Untuk
menentukan sampel pada suatu populasi
dapat menggunakan rumus slovin, sebagai
berikut:

N

n=———-—=
1+ Ne*

Sumber: (Kasanah et al., 2021)

Keterangan:

n: Jumlah ukuran sampel (total responden)

N: Jumlah ukuran populasi

E: Jumlah presentase maksimal kesalahan

dalam pengambilan sampel (E= 0, 05)
1.294.548

~ 1+ 1.294.548 (0.05)2
1.294.548

= 3.236.370
n = 399,88 dibulatkan

responden

menjadi 400

Total populasi pada penelitian ini
sebanyak 1.294.548 jiwa menurut (Badan
Pusat Statistik Kota Batam, 2024) dan

presentae  maksimal kesalahan pada
pengambilan sampel yang digunakan
sebesar 5% (0,05).
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data

menggunakan pertanyaan dalam bentuk
kuesioner kepada konsumen cake shop, dan
teknik survei untuk melakukan pengamatan
pada estetika produk dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian. Kuesioner
berisikan pertanyaan-pertanyaan dengan
skala likert dengan skor 1-5. Penyebaran
kuesioner secara online menggunakan
media sosial seperti Instagram dan
WhatsApp dan menggunakan model
analisis jalur atau path analysis yang
digunakan untuk menganalisis pola
hubungan antar variable. Pengolahan data
untuk penilaian ini menggunakan software
Smart PLS 3.0 yang meliputi Structural
Equation Modeling (SEM) dengan model
komponen (Witono et al., 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Outer Loadings

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loadings
PA PD PQ

PA1 0.760

PA2 0.441

PA3 0.485

PA4 0.634

PAS5 0.718

PD1 0.719

PD2 0.527

PD3 0.532

PD4 0.680

PD5 0.585

PQ1 0.687
PQ2 0.668
PQ3 0.618
PQ4 0.653
PQ5 0.701
PQ6 0.658

Sumber: SmartPLS 3
*PA (Product Aesthetic), PQ (Product

Quality), and PD (Purchase Decision)

Nilai outer loading di atas 0.7
dianggap ideal, menunjukkan bahwa
indikator tersebut memiliki hubungan kuat
dengan konstruknya. Nilai 0.5-0.7 masih
dapat diterima, terutama dalam penelitian
eksploratif. Sedangkan nilai < 0.5 terbilang
tidak memadai, dan merupakan indikator
dengan nilai rendah.

Construct Reability and Validity

Tabel 2. Hasil Uji Construct Reability and
Validity
Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
PA 0579 0.610 0.750 0.385
PD 0585 0.602 0.748 0.376
PQ 0.748 0.750 0.826 0.442

Sumber; SmartPLS 3

Dengan nilai Average Variance
Extracted (AVE) pada tabel menunjukkan
bahwa validitas konvergen untuk semua
konstruk (PA, PD, PQ) belum memenuhi
kriteria yang baik (nilai AVE < 0.5), namun
masih dapat diterima. Cronbach’s Alpha
dengan nilai di atas 0.7 dianggap baik,
meskipun nilai 0.6 bisa diterima dan
Composite Reability dengan nilai > 0.7
menunjukkan reliabilitas yang baik, yaitu

indikator-indikator dalam konstruk saling
berkorelasi dengan baik.
Hasil Uji Hipotesis

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficients
Sa

Standard T P Values
Origin mpl Deviation Statistic

al e s

Sampl Me (STDEV)

e(0) an (lo/STD

) EVI)

P 0.492 0.4 0.047 10.583 0.000
A 99
-=
P
D
P 0.260 0.2 0.055 4.696 0.000
Q 63
->
P
D

Sumber: SmartPLS 3

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa PA (Product Aesthetic) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap PD
(Purchase Decision) dengan koefisien
0.492, nilai T sebesar 10.583, dan p-value
0.000, yang artinya semakin tinggi estetika
sebuah  produk akan  meningkatkan
keputusan  pembelian. PQ (Product
Quality)  juga  berpengaruh  positif
signifikan  terhadap PD  (Purchase
Decision) dengan koefisien 0.260, nilai T
sebesar 4.696, dan p-value 0.000, meskipun
pengaruhnya lebih kecil dibandingkan PA.
Kedua pengaruh ini positif dan signifikan,
namun pengaruh PA terhadap PD lebih kuat
dibandingkan PQ.

Tabel 4. Kesimpulan Uji Hipotesis
Hipotesis Hasil Uji

Terdapat pengaruh antara Estetika Produk terhadap Mendukung
Keputusan Pembelian

Terdapat pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Mendukung
Keputusan Pembelian

Sumber;: SmartPLS 3

Hasil Uji
Square)

Koefisien Determinasi (R

Tabel 5. Hasil Uji R Square
R Square R Square Adjusted
Purchase
Decision

Sumber: SmartPLS 3

0.424 0.421
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Nilai Adjusted R Square sebesar
0,421 menunjukkan bahwa 42,1% variasi
dalam keputusan pembelian (Purchase
Decision) dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model. Sisanya, sebesar
57,9%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model yang tidak diukur. Nilai Adjusted R
Square yang tidak jauh berbeda dengan R
Square menunjukkan bahwa model ini
cukup baik dalam  menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti tanpa adanya overfitting. Secara
keseluruhan, model ini cukup baik, tetapi
masih ada faktor eksternal yang belum
terakomodasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa Product

Aesthetic (PA) dan Product Quality (PQ)
pastry memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Purchase Decision
(PD). Product Aesthetic pastry
menunjukkan pengaruh yang lebih kuat
dibandingkan Product Quality pastry,
dengan koefisien yang lebih tinggi dan nilai
T-statistics yang signifikan. Meskipun hasil
uji reliabilitas dan validitas konstruk
menunjukkan bahwa model ini dapat
diterima dalam penelitian eksploratif,
beberapa indikator menunjukkan nilai outer
loading yang lebih rendah dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang
kurang dari 0.5, yang mengindikasikan
adanya ruang untuk perbaikan dalam
validitas konstruk Selain itu, model ini
mampu menjelaskan 42,4% variasi dalam
keputusan pembelian, yang menunjukkan
bahwa faktor-faktor lain di luar model ini
juga mempengaruhi keputusan pembelian.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, cake shop disarankan untuk
memberikan fokus pada peningkatan
estetika produk dikarenakan memiliki
pengaruh yang lebih signifikan terhadap
keputusan pembelian sebagaimana hasil
analisis yang mengindikasikan pengaruh
estetika lebih dominan terhadap keputusan

pembelian, walaupun kualitas produk tetap

berperan penting.

1. Cake shop disarankan  untuk
meningkatkan dan memperhatikan
desain dan penampilan produk agar
lebih  menarik bagi konsumen.
Inovasi dalam hal estetika dapat
menjadi perbandingan yang kuat
dalam menarik perhatian konsumen,
terutama di kalangan generasi muda
yang sangat dipengaruhi oleh visual
di media sosial.

2.  Cake shop perlu memastikan bahwa
produk yang ditawarkan memiliki
rasa yang enak dan kualitas bahan
yang baik. Memperhatikan
konsistensi  kualitas produk akan
meningkatkan kepuasan konsumen
dan mendukung loyalitas.

3.  Kedua faktor tersebut perlu
dipertimbangkan secara simultan
dalam strategi pemasaran serta
pengembangan  produk, dengan

menyesuaikan desain dan kualitas

sesuai dengan segmen pasar yang

sedang dituju.

Dengan saran yang diberikan, cake
shop diharapkan dapat meningkatkan daya
tarik produk, memperkuat citra merek, serta
meningkatkan ~ keputusan  pembelian
konsumen.
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